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Salah satu cara untuk menjaga kualitas bacaan Al-Qur’an dimasyarakat
adalah dengan memperhatikan kualitas bacaan calon mempelai perempuan
sebagai calon ibu yang kelak akan mendidik generasi berikutnya. Hal ini mestinya
didukung dengan tersedianya sarana-prasarana Yyang dapat menunjang
keberhasilan tujuan tersebut. Namun, minimnya lembaga pembelajaran Al-Qur’an
bagi orang dewasa di kecamatan ini memunculkan asumsi yang mempertanyakan
bagaimana kemampuan bacaan Al-Qur’an mereka. Berdasarkan latar belakang
tersebut, pokok masalah yang akan dibahas pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kualitas bacaan Al-Qur’an calon mempelai perempuan di
Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Peneliti menjadikan bacaan Al-
Qur’an calon mempelai perempuan di Kecamatan Haruai sebagai objek yang akan
dikaji. Data ini diambil dari sampel yang berjumlah 20 orang dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Semua data yang
didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan teori ilmu tajwid.

Melalui analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 20 orang yang
menjadi sampel data, terdapat 0 orang (0%) dengan kategori A atau sangat lancar,
3 orang (15%) dengan kategori B atau lancar, 0 orang (0%) dengan kategori C
atau kurang lancar dan 17 orang (85%) dengan kategori D atau tidak lancar. Dari
semua jumlah ini, dapat kita tarik kesimpulan jika bacaan Al-Qur’an calon
mempelai perempuan di Kecamatan Haruai cenderung berada di bawah rata-rata.
Hal ini dilatar belakangi oleh beberapa faktor seperti faktor individu, lingkungan,
serta sarana-prasarana pembelajaran Al-Qur’an yang minim tersedia bagi orang
dewasa di Kecamatan Haruai.
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